BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perceraian orang tua memberikan dampak yang beragam terhadap akhlak
remaja di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman
dalam Dberinteraksi dengan orang yang lebih tua. Sebagian remaja
menunjukkan perubahan akhlak ke arah negatif, seperti mudah
tersinggung, membantah, mengabaikan nasihat, menjadi lebih tertutup,
serta berkurangnya sikap hormat kepada orang yang lebih tua akibat
tekanan emosional yang mereka rasakan setelah perceraian orang tua.
Namun, sebagian remaja lainnya justru mampu mengambil hikmah dari
pengalaman tersebut dengan menunjukkan sikap yang lebih dewasa,
bertanggung jawab, menghargai nasihat, serta tetap menjaga sopan santun
terhadap guru, keluarga, dan masyarakat yang lebih tua. Dengan
demikian, perceraian orang tua tidak selalu menyebabkan kemerosotan
akhlak remaja, melainkan dampaknya sangat dipengaruhi oleh kondisi
psikologis remaja, kemampuan mengelola emosi, serta adanya dukungan
dan bimbingan dari keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial dalam
membantu remaja menghadapi perubahan yang terjadi dalam
keluarganya.

2. Perceraian orang tua memberikan dampak yang beragam terhadap akhlak

remaja di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman
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dalam berinteraksi dengan sesama teman sebaya. Sebagian remaja
menunjukkan dampak negatif berupa sikap tertutup, rendah diri, mudah
tersinggung, kurang percaya diri, serta mudah terlibat konflik dalam
pergaulan akibat tekanan emosional yang mereka alami setelah perceraian
orang tua. Namun, di sisi lain terdapat remaja yang mampu menjadikan
pengalaman tersebut sebagai pembelajaran hidup sehingga muncul sikap
positif berupa empati, kepedulian, solidaritas, serta kemampuan
memahami dan membantu teman yang sedang mengalami kesulitan.
Dengan demikian, perceraian orang tua tidak selalu berdampak buruk
terhadap hubungan sosial remaja, melainkan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam mengendalikan emosi serta dukungan dari
lingkungan keluarga, sekolah, dan teman sebaya dalam membentuk
akhlak dan kepribadian yang lebih baik.

Perceraian orang tua memberikan dampak yang beragam terhadap akhlak
remaja di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman
dalam berinteraksi dengan yang lebih kecil. Sebagian remaja
menunjukkan perubahan ke arah negatif seperti menjadi tertutup, kurang
percaya diri, mudah tersinggung, emosi tidak stabil, serta menarik diri
dari lingkungan pergaulan akibat tekanan psikologis yang dialami setelah
perceraian orang tua. Namun di sisi lain, sebagian remaja juga
menunjukkan perubahan positif berupa meningkatnya rasa empati,

kepedulian, tanggung jawab sosial, serta kemampuan untuk memahami
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dan membantu orang lain dalam lingkungan pergaulan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dampak perceraian orang tua terhadap akhlak
remaja tidak bersifat tunggal, melainkan sangat dipengaruhi oleh kondisi
psikologis individu serta dukungan dari lingkungan keluarga, sekolah,
dan pergaulan yang turut menentukan arah perkembangan akhlak remaja
tersebut.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak perceraian orang tua
terhadap akhlak remaja di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang

Pariaman, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi orang tua yang telah bercerai, diharapkan tetap menjalankan peran
dan tanggung jawab dalam memberikan perhatian, kasih sayang,
pengawasan, serta pendidikan akhlak kepada anak. Meskipun hubungan
suami istri telah berakhir, hubungan sebagai orang tua terhadap anak
harus tetap terjaga agar anak tidak kehilangan figur teladan dan dukungan
emosional yang sangat dibutuhkan dalam masa remaja.

2. Bagi keluarga besar, seperti kakek, nenek, paman, bibi, dan kerabat
lainnya, diharapkan dapat memberikan dukungan moral, perhatian, serta
pendampingan kepada remaja yang menjadi korban perceraian orang tua.
Kehadiran keluarga besar dapat membantu mengurangi dampak
psikologis yang dialami remaja sehingga mereka tetap mampu menjaga

akhlak dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi pihak sekolah, khususnya guru dan guru Bimbingan dan Konseling
(BK), diharapkan dapat memberikan pendampingan, motivasi, dan
bimbingan kepada remaja yang berasal dari keluarga bercerai. Sekolah
perlu menciptakan lingkungan yang nyaman dan mendukung agar remaja
dapat mengembangkan sikap hormat kepada orang yang lebih tua, mampu
menjalin hubungan yang baik dengan teman, serta memiliki kepercayaan
diri yang positif.

4. Bagi remaja yang mengalami perceraian orang tua, diharapkan mampu
mengelola emosi dengan baik serta tidak menjadikan perceraian sebagai
alasan untuk melakukan perilaku yang menyimpang. Remaja hendaknya
tetap berusaha menghormati orang yang lebih tua, menjaga hubungan
yang baik dengan teman, serta menumbuhkan sikap empati, kepedulian,
dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti  selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi akhlak
remaja korban perceraian orang tua, seperti pola asuh pasca perceraian,
kondisi ekonomi keluarga, peran keluarga besar, maupun pengaruh
lingkungan sosial. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah
informan yang lebih banyak sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas

mengenai dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan remaja.
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